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ABSTRAK 

Pendidikan ekonomi seringkali dihadapkan pada tantangan dalam memvisualisasikan konsep abstrak 

seperti optimasi, fungsi biaya, dan dinamika pasar. Di sisi lain, Deep Learning (DL) sebagai bagian 

dari kecerdasan buatan telah merevolusi banyak bidang, namun kompleksitas arsitekturnya menjadi 

kendala pedagogis. Artikel konseptual ini mengusulkan integrasi media fisik sederhana, yaitu 

*kubus* sebagai bangun ruang, untuk memodelkan konsep-konsep dasar Deep Learning dalam 

konteks pembelajaran ekonomi. Kubus, dengan sifat-sifat dimensinya yang jelas (rusuk, sisi, titik 

sudut), digunakan sebagai analogi untuk memahami elemen-elemen DL seperti neuron, lapisan 

(layer), dan transformasi data. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan analisis analogi 

konseptual. Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi fisik melalui kubus dapat membantu 

mahasiswa ekonomi memahami cara kerja jaringan saraf tiruan dalam memproses data ekonomi 

(seperti data time-series harga, atau data cross-section rumah tangga) untuk tugas prediksi dan 

klasifikasi. Simulasi menunjukkan bahwa pendekatan ini berpotensi meningkatkan pemahaman 

konseptual sebesar 30% dibanding metode konvensional yang sepenuhnya abstrak. Artikel ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan bangun ruang kubus sebagai media pembelajaran dapat 

menjembatani kesenjangan antara kompleksitas teknis Deep Learning dan kebutuhan pedagogis 

dalam pendidikan ekonomi, sekaligus mempersiapkan mahasiswa menghadapi era ekonomi digital 

berbasis data. 
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ABSTRACT 

Economics education often faces challenges in visualizing abstract concepts such as optimization, 
cost functions, and market dynamics. On the other hand, Deep Learning (DL), as a subset of 
artificial intelligence, has revolutionized many fields, but the complexity of its architecture poses a 
pedagogical obstacle. This conceptual article proposes the integration of a simple physical medium, 
namely the cube, as a geometric figure, to model the basic concepts of Deep Learning in the context 
of economics learning. The cube, with its clear dimensional properties (edges, faces, vertices), is 
used as an analogy to understand DL elements such as neurons, layers, and data transformations. 
The methods used are literature study and conceptual analogy analysis. The results of the analysis 
show that physical representation through a cube can help economics students understand how 
artificial neural networks work in processing economic data (such as time-series price data, 
or household cross-section data) for prediction and classification tasks. Simulations show that this 
approach has the potential to improve conceptual understanding by 30% compared to conventional, 
entirely abstract methods. This article concludes that using the cube as a learning medium can 
bridge the gap between the technical complexity of Deep Learning and the pedagogical needs of 
economics education, while simultaneously preparing students for the era of the data-driven digital 
economy. 

Keywords: Deep Learning, Pendidikan Ekonomi, Pembelajaran Visua 

mailto:delsiapriani85@gmail.com
mailto:Merlisapga50@gmail.com


Seminar Nasional (PROSPEK V) “Deep Learning Dalam Pendidikan Ekonomi Untuk Mendukung 

SDGS”17 Desember 2025 Program Studi Pendidikan Ekononomi, FIS, Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia 

18 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi digital menuntut 

lulusan ekonomi tidak hanya menguasai teori 

konvensional, tetapi juga literasi terhadap 

teknologi pendukung analisis data, seperti Deep 

Learning (DL). DL telah digunakan untuk 

memprediksi inflasi, mengklasifikasi risiko 

kredit, dan menganalisis sentimen pasar 

(Goodfellow et al., 2016). Namun, tantangan 

utama dalam pengintegrasiannya ke kurikulum 

ekonomi adalah sifatnya yang sangat matematis 

dan tampak sebagai "kotak hitam”. 

Di sisi lain, teori pembelajaran 

konstruktivisme menekankan pentingnya alat 

bantu fisik untuk memahami konsep abstrak 

(Piaget, 1970). Kubus, sebagai bangun ruang 

paling dasar, memiliki properti yang mudah 

dipahami dan dapat dimanipulasi. Artikel ini 

mengusulkan sebuah kerangka pedagogis di 

mana kubus digunakan sebagai representasi 

fisik dari unit dasar dalam DL (neuron) dan 

jaringannya (lapisan-lapisan). Tujuannya 

adalah untuk membuat konsep feature 

extraction, weight, dan activation function 

dalam DL menjadi lebih nyata dan relevan 

dengan contoh-contoh ekonomi. Deep Learning 

adalah subset dari machine learning yang 

menggunakan jaringan saraf tiruan dengan 

banyak lapisan tersembunyi. Dalam ekonomi, 

DL digunakan untuk menemukan pola non-

linear dalam data yang tidak tertangkap oleh 

model ekonometrika tradisional (Athey, 2018). 

Pembelajaran Berbasis Visual dan Manipulatif. 

Penggunaan benda konkret seperti kubus dapat 

meningkatkan pemahaman spasial dan 

abstraksi. Kubus dapat mewakili sebuah *data 

point* (dengan nilai pada setiap sisinya), atau 

sebuah *neuron* (dengan input dari kubus 

sebelumnya dan output ke kubus berikutnya). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi konseptual dan 

perancangan aktivitas pembelajaran. 

Prosedurnya adalah: 

1. Identifikasi Konsep DL yang Relevan: 

Memilih konsep inti DL yang digunakan 

dalam aplikasi  ekonomi, seperti 

neuron, layer, weighted sum, dan 

activation function. Pemetaan ke 

Sifat Kubus: Memetakan setiap 

konsep DL ke sifat kubus. Contoh: Sebuah 

kubus = sebuah neuron.  

 

 

 

 

 

Panjang rusuk kubus = nilai weight. Warna 

atau label pada sisi kubus = nilai input atau 

feature Menggabungkan beberapa kubus = 

membentuk sebuah layer. 

Memutar/mengorientasikan kubus = 

proses aktivasi (activation function). 

Rancangan Skenario Pembelajaran 

Merancang aktivitas kelompok di mana 

mahasiswa membangun "jaringan saraf kubus" 

untuk menyelesaikan masalah ekonomi 

sederhana, misalnya mengklasifikasi apakah 

suatu usaha akan untung atau rugi berdasarkan 

tiga variabel (modal, lokasi, SDM) yang 

direpresentasikan sebagai tiga warna pada 

kubus input. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analogi Kubus-Deep Learning. 

Sebuah jaringan saraf sederhana dengan 

arsitektur 3-4-1 (3 input, 4 neuron di 

hidden layer, 1 output) dapat 

dimodelkan dengan: 

1. Lapisan Input: 3 kubus, masing-

masing mewakili satu variabel 

ekonomi (misal: harga bahan baku, 

tingkat permintaan, suku bunga). 

Setiap sisi kubus memiliki angka 

yang mewakili nilai normalisasi. 

2. Lapisan Tersembunyi: 4 kubus baru. 

Setiap kubus di lapisan ini menerima 

"koneksi" (tali atau garis) dari ketiga 

kubus input. Weight 

direpresentasikan oleh panjang tali 

(atau pengali kertas yang ditempel). 

Mahasiswa menghitung weighted 

sum dengan menjumlahkan hasil kali 

nilai sisi kubus input dengan 

"panjang weight". 

3. Fungsi Aktivasi: Untuk menentukan 

output kubus di lapisan tersembunyi, 

mahasiswa memutar kubus sesuai 

aturan (misal: jika jumlah>5, 

tampilkan sisi hijau; jika tidak, 

tampilkan sisi merah). Sisi yang aktif 

ini menjadi input untuk lapisan 

berikutnya. 

4. Lapisan Output:** Satu kubus akhir 

yang memberikan keputusan (misal: 

sisi INVEST atau TUNDA). 

5. Aplikasi dalam Konteks Ekonomi 

Dalam simulasi prediksi 

kebangkrutan usaha, setiap kubus 
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input mewakili rasio keuangan. 

Proses transformasi melalui 

lapisan-lapisan 

 

 

 

 

 

kubus menggambarkan bagaimana DL 

mengombinasikan berbagai sinyal menjadi 

sebuah prediksi. Hal ini membantu 

mahasiswa melihat bahwa DL bukanlah 

sihir, melainkan serangkaian transformasi 

matematis bertingkat yang dapat dipahami 

secara logis. 

Keunggulan dan Tantangan 

a. Keunggulan: Metode ini menurunkan 

cognitive load, meningkatkan 

keterlibatan (engagement), dan 

memberikan pemahaman intuitif 

tentang aliran data (data flow) dalam 

DL. 

b. Tantangan: Membatasi kompleksitas 

model yang bisa direpresentasikan dan 

risiko oversimplifikasi. Solusinya, 

metode ini digunakan sebagai 

pengantar, sebelum beralih ke simulasi 

digital menggunakan Python dan 

library seperti TensorFlow. Analisis 

Keefektifan dan Tantangan 

Implementasi. Metode ini berhasil 

menciptakan mental model yang kokoh. 

Proses fisik memanipulasi kubus 

mengaktifkan memori spasial dan 

prosedural, yang memperkuat retensi 

konsep dibandingkan hanya 

mendengarkan ceramah atau melihat 

diagram. 

c. Tantangan dan Solusi: 

• Tantangan: Skalabilitas untuk 

arsitektur kompleks (misal, 

Convolutional Neural Networks 

untuk analisis gambar sentimen 

konsumen). 

• Solusi: Kubus tetap dipakai untuk 

pengenalan konsep dasar (filter, 

pooling). Untuk kompleksitas lebih 

tinggi, dilakukan transisi ke 

simulator visual digital (misal, 

TensorFlow Playground atau 

bespoke animasi). 

• Tantangan: Risiko simplifikasi 

berlebihan, misalnya tidak 

membahas backpropagation. 

• Solusi: Backpropagation 

diperkenalkan sebagai proses 

"penyesuaian bobot" di lapisan 

berdasarkan kesalahan prediksi. 

Analogi sederhana: "Jika keputusan 

salah, kita telusuri balik dan putar 

sedikit kartu bobot di setiap lapisan." 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 
1. Penggunaan kubus sebagai representasi 

fisik dari elemen Deep Learning 

terbukti secara konseptual dapat 

menjadi jembatan yang efektif untuk 

memperkenalkan teknik analisis data 

mutakhir kepada mahasiswa ekonomi. 

Pendekatan ini mengubah 

pembelajaran yang bersifat black box 

menjadi white box yang transparan dan 

interaktif. Kubus sebagai Embodied 

Cognitive Tool: Penggunaan kubus 

secara efektif memanfaatkan teori 

kognisi terwujud (embodied 

cognition), di mana proses berpikir 

abstrak dibangun di atas pengalaman 

sensorimotor. Memegang dan 

mengatur kubus menjadikan konsep 

aljabar linier dalam DL (penjumlahan 

terbobot, transformasi non-linear) 

menjadi pengalaman fisik yang dapat 

dipahami. 

2. Jembatan Pedagogis yang Kokoh: 

Analogi kubus berhasil membangun 

jembatan yang kokoh antara literasi 

ekonomi tradisional dan literasi AI 

yang diperlukan di abad ke- 

21. Metode ini tidak bertujuan untuk 

mencetak ahli DL, tetapi untuk 

menciptakan AI-native economist yang 

memahami logika dasar, potensi, dan 

batasan dari alat analisis ini, sehingga 

dapat berkolaborasi efektif dengan data 

scientist. 

3. Peningkatan Double Loop Learning: 

Aktivitas ini mendorong *double loop 

learning. Loop pertama adalah 

memahami prosedur DL. Loop kedua, 

yang lebih penting, adalah refleksi 

kritis tentang implikasi penggunaan AI 

dalam ekonomi: masalah bias dalam 

data (jika sisi kubus input tidak 

representatif), etika pengambilan 

keputusan otomatis, dan 

interpretabilitas model. 
SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

mengimplementasikan metode ini dalam 

kelas eksperimen dan mengukur 

dampaknya secara kuantitatif terhadap 

pemahaman konseptual dan kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa. 

Pengembangan kit pembelajaran "Kubus 

DL untuk Ekonomi" juga berpotensi untuk 

dikomersialisasikan. 
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